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Abstrak  

Kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh gaya hidup, termasuk kebiasaan berolahraga. Jalan 

sehat merupakan bentuk aktivitas fisik yang sederhana, murah, dan dapat dilakukan oleh semua 

kalangan. Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

berolahraga dan pemanfaatan sarana publik melalui kegiatan jalan sehat di Kelurahan Malilingi, 

Kabupaten Bantaeng. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif (Participatory Action 

Approach), dengan melibatkan masyarakat sebagai perencana, pelaksana, dan evaluator. Kegiatan 

meliputi sosialisasi edukasi kesehatan, pelaksanaan jalan sehat, serta evaluasi sarana dan partisipasi 

masyarakat. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan partisipasi masyarakat, terbentuknya 

Komunitas Jalan Sehat Malilingi, dan pemanfaatan sarana publik secara lebih optimal. Selain 

meningkatkan kebugaran jasmani, kegiatan ini juga memperkuat interaksi sosial, solidaritas, dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Temuan ini sejalan dengan teori Health Promotion Model dan 

konsep social capital yang menekankan pentingnya intervensi lingkungan dan partisipasi 

masyarakat dalam membangun perilaku hidup sehat. Kegiatan jalan sehat di Kelurahan Malilingi 

terbukti efektif sebagai strategi promosi kesehatan berbasis komunitas. 

 

Kata kunci: Jalan Sehat, Kesadaran Berolahraga, Kesehatan 

 

Abstract 

Public health is strongly influenced by lifestyle, including exercise habits. Walking for health (jalan 

sehat) is a simple, low-cost physical activity that can be performed by people of all ages. This 

community service study aims to increase awareness of exercise and optimize the use of public 

facilities through walking activities in Malilingi Village, Bantaeng Regency. A participatory action 

approach was employed, involving the community as planners, implementers, and evaluators. 

Activities included health education, organized walking sessions, and evaluation of facilities and 

community participation. Results showed increased community participation, the establishment of 

the Malilingi Healthy Walking Community, and more effective use of public spaces. In addition to 

improving physical fitness, the activities strengthened social interactions, solidarity, and 

environmental awareness. These findings align with the Health Promotion Model and the concept of 

social capital, emphasizing the importance of environmental interventions and active community 

participation in fostering healthy behaviors. Walking for health in Malilingi Village proves to be an 

effective community-based health promotion strategy. 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang harus dijaga 

dan dipelihara dengan baik. Gaya hidup sehat tidak hanya berkaitan dengan pola makan yang 

seimbang, tetapi juga dengan aktivitas fisik yang teratur. Salah satu bentuk aktivitas fisik yang paling 

mudah dilakukan oleh masyarakat dari berbagai kalangan adalah jalan sehat. Jalan sehat tidak 

memerlukan biaya besar, tidak membutuhkan peralatan khusus, serta dapat dilakukan oleh siapa pun, 

kapan pun, dan di mana pun. 

Kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh gaya hidup, termasuk kebiasaan berolahraga. 

Namun, masih banyak masyarakat yang kurang menyadari pentingnya aktivitas fisik. Salah satu 

upaya untuk menumbuhkan kesadaran berolahraga adalah melalui kegiatan jalan sehat yang 

sederhana, murah, dan bisa diikuti oleh semua kalangan. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat Kelurahan Malilingi dalam berolahraga secara rutin. 

Namun, kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum menjadikan olahraga sebagai 

bagian dari gaya hidup sehari-hari. Berbagai alasan seperti kesibukan, kurangnya waktu, dan 

minimnya kesadaran akan pentingnya olahraga menjadi faktor utama rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan fisik. Kondisi di mana sebagian besar masyarakat masih belum rutin 

melakukan olahraga secara teratur. Akibatnya, risiko munculnya berbagai penyakit akibat kurang 

gerak (sedentary lifestyle) semakin meningkat, seperti obesitas, tekanan darah tinggi, dan diabetes 

(Widiawati, 2021). 

Ketersediaan sarana yang baik memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan kegiatan 

olahraga di masyarakat. Sarana dan prasarana merupakan faktor utama yang dapat mendorong 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga (Gunawan, 2021). Jika sarana olahraga mudah 

diakses, aman, dan nyaman, maka masyarakat akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi. 

Sebaliknya, jika sarana tidak memadai, partisipasi masyarakat akan menurun karena merasa tidak 

aman, tidak nyaman, atau kurang tertarik untuk berolahraga. 

Di Kelurahan Malilingi, kegiatan jalan sehat merupakan salah satu upaya pemerintah 

kelurahan dan masyarakat dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya olahraga. Namun, masih 

terdapat berbagai kendala terkait sarana pendukung. Beberapa jalur jalan yang digunakan belum 

sepenuhnya aman dari kendaraan bermotor, kurangnya fasilitas pendukung seperti tempat istirahat 

dan pos kesehatan, serta minimnya papan informasi atau rambu keselamatan menjadi tantangan 

tersendiri dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

kegiatan jalan sehat tidak hanya bergantung pada antusiasme peserta, tetapi juga pada kesiapan 

sarana yang menunjang. 

Sarana jalan sehat juga memiliki peran sosial dan edukatif. Jalur dan area yang digunakan 

tidak hanya menjadi tempat berolahraga, tetapi juga sarana interaksi sosial antarwarga. Dalam 

kegiatan jalan sehat, warga dapat saling berkomunikasi, memperkuat rasa kebersamaan, dan 

menumbuhkan kepedulian terhadap kesehatan lingkungan (Abduramadani, 2025). Dengan 

demikian, pembangunan dan pengelolaan sarana jalan sehat bukan sekadar penyediaan fasilitas fisik, 

tetapi juga bagian dari pembentukan budaya hidup sehat di masyarakat. 

Kelurahan Malilingi memiliki potensi besar dalam pelaksanaan kegiatan jalan sehat, karena 

didukung oleh kondisi lingkungan yang bersih, udara yang relatif sejuk, serta akses jalan yang 

memadai. Namun, pemanfaatan sarana olahraga di wilayah ini masih terbatas. Sebagian masyarakat 

belum menjadikan fasilitas publik seperti jalan lingkungan, taman, dan jalur pejalan kaki sebagai 

sarana rutin untuk berolahraga. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya 

inisiatif kegiatan terorganisasi, minimnya edukasi kesehatan masyarakat, serta kurangnya 

optimalisasi pemeliharaan sarana olahraga yang sudah ada. 

Selain itu, karakter Bantaeng sebagai daerah yang bersih, hijau, dan ramah lingkungan 

memberikan dukungan alami bagi kegiatan jalan sehat. Udara yang relatif bersih dan suasana kota 

yang tenang memberikan kenyamanan bagi masyarakat untuk beraktivitas di luar ruangan. Potensi 

ini perlu dimanfaatkan secara optimal dengan mengintegrasikan kegiatan olahraga ke dalam program 

pembangunan daerah, terutama pada aspek sarana publik yang mendukung gerakan masyarakat 

sehat.  
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Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana ketersediaan dan pemanfaatan sarana 

berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan jalan sehat di Kelurahan Malilingi. Kajian mengenai hal 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang peran strategis sarana dalam meningkatkan 

kesadaran berolahraga masyarakat, serta menjadi dasar bagi perbaikan dan pengembangan kegiatan 

serupa di masa mendatang. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif (Participatory 

Action Approach) (Apriyatmoko, 2020). Masyarakat Kelurahan Malilingi tidak hanya menjadi objek 

kegiatan, tetapi juga berperan aktif sebagai perencana, pelaksana, dan evaluator. Pendekatan ini 

dipilih karena diyakini mampu menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap 

pentingnya kegiatan olahraga, khususnya jalan sehat. Selain itu, pengabdian ini mengintegrasikan 

prinsip edukasi, rekreasi, dan pemberdayaan sosial, sehingga kegiatan tidak hanya bersifat 

seremonial, tetapi juga memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam menjaga 

kebugaran serta memanfaatkan sarana olahraga yang ada di lingkungan sekitar. Kegiatan 

dilaksanakan di Kelurahan Malilingi, Kecamatan Bantaeng, Kabupaten Bantaeng, yang memiliki 

potensi lingkungan asri dan akses jalan yang cocok untuk pelaksanaan jalan sehat. Sasaran kegiatan 

meliputi warga masyarakat Kelurahan Malilingi (usia remaja hingga lansia). Komunitas lokal, 

karang taruna, serta kelompok ibu rumah tanggaa.  

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahap yang disusun secara sistematis agar 

kegiatan berjalan efektif dan memberikan hasil yang berkelanjutan (Maya Saputri, 2021). Tahap 

Persiapan dan Koordinasi, melakukan survei lapangan untuk meninjau kondisi sarana jalan sehat dan 

fasilitas publik yang akan digunakan, melakukan koordinasi dengan pemerintah kelurahan, tokoh 

masyarakat, dan karang taruna mengenai jadwal dan teknis kegiatan, mengadakan sosialisasi awal 

kepada masyarakat tentang manfaat olahraga rutin dan pentingnya menjaga sarana publik agar tetap 

layak digunakan. Kegiatan dimulai dengan peregangan ringan dan doa bersama, masyarakat 

melakukan jalan sehat bersama menyusuri jalur yang telah ditentukan Tim pengabdian bersama 

perangkat kelurahan melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan dan kondisi sarana yang 

digunakan. Tim pelaksana mendampingi masyarakat melakukan olahraga jalan sehat di sekitaran 

linkungan.Tim pelaksana melakukan evaluasi program dan merumuskan rencana tindak lanjut agar 

program olahraga rutin di masyarakat dapat berkelanjutan (Frost et al., 2018). Dengan metode 

pelaksanaan yang terstruktur ini, diharapkan program pengabdian dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan siswa dalam menerapkan pembiasaan kebugaran jasmani secara rutin (Fitzgerald 

et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengabdian ini yaitu tim menyiapkan materi edukasi yang mencakup informasi tentang 

pentingnya kesadaran berolahraga, yang disajikan dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami 

oleh masyarakat. Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan, persiapan ini dilakukan dengan cermat 

untuk memastikan kegiatan sosialisasi berjalan lancar dan efektif dalam mencapai tujuannya. 

Pengabdian ini melakukan penerapan Jalan Sehat yang dilaksanakan di Kelurahan Malilingi dengan 

melibatkan sekitar 80 masyarakat dari berbagai kalangan, meliputi perangkat kelurahan, karang 

taruna, kelompok ibu rumah tangga, remaja, dan lansia. 

 Kegiatan berjalan dengan lancar, tertib, dan penuh antusiasme. Banyak masyarakat yang 

membawa keluarga, sehingga suasana menjadi lebih hangat dan inklusif. Selain itu, keindahan alam 

serta kebersihan lingkungan Kelurahan Malilingi yang sejuk dan rindang menambah kenyamanan 

selama pelaksanaan kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan ini mendapat 

antusiasme yang tinggi dari masyarakat. Masyarakat sangat menikmati kegiatan jalan sehat dan 

melakukan jalan di pagi hari secara rutin (Anisa, 2019). Masyarakat memiliki motivasi baru untuk 
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mulai berolahraga secara mandiri di rumah atau di sekitar lingkungan tempat tinggal. Kegiatan 

kesadaran berolahraga juga membantu mengubah pandangan masyarakat tentang olahraga (Hadi, 

2020). Mereka mulai memahami bahwa olahraga tidak selalu harus dilakukan di tempat khusus 

seperti lapangan besar atau gym, tetapi bisa dilakukan di ruang publik sekitar rumah dengan sarana 

sederhana. Kesadaran ini menjadi modal penting dalam menciptakan kebiasaan hidup sehat di 

tingkat masyarakat kelurahan. 

 

 

Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi Edukasi Kesadaran Berolahraga 

Partisipasi aktif warga menunjukkan adanya perubahan positif terhadap pola pikir 

masyarakat. Sebelumnya, sebagian besar warga menganggap olahraga sebagai kegiatan yang hanya 

dilakukan oleh kalangan muda atau orang tertentu saja. Masyarakat mulai menyadari bahwa olahraga 

dapat dilakukan dengan cara sederhana, menyenangkan, dan dapat melibatkan seluruh anggota 

keluarga (Erna & Wahyuni, 2019). Salah satu dampak kegiatan ini adalah peningkatan pemanfaatan 

sarana publik yang ada di Kelurahan Malilingi dan sekitarnya. Jalan lingkungan yang sebelumnya 

jarang digunakan untuk aktivitas olahraga kini mulai ramai dipakai oleh warga setiap pagi dan sore 

hari. 

Salah satu keberhasilan kegiatan ini adalah terbentuknya Komunitas Jalan Sehat Malilingi, 

yang beranggotakan warga lintas usia. Komunitas ini secara sukarela mengadakan kegiatan jalan 

sehat setiap minggu pagi dan berkolaborasi dengan pemerintah kelurahan dalam mengelola jalur 

jalan sehat serta kegiatan kebersihan lingkungan. Kehadiran komunitas ini menunjukkan adanya 

perubahan sosial yang nyata. Aktivitas olahraga menjadi wadah interaksi antarwarga, mempererat 

hubungan sosial, serta memperkuat nilai kebersamaan di lingkungan (Anggrawan Janur Putra et al., 

2023). Hal ini sejalan dengan tujuan pengabdian masyarakat, yaitu memberdayakan masyarakat agar 

mampu mandiri menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungannya.  

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan jalan sehat di lingkungan masyarakat 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran berolahraga dan pemanfaatan sarana publik di 

Kelurahan Malilingi. Selain itu, kegiatan jalan sehat juga memperkuat kohesi sosial (social cohesion) 

di antara warga. Social capital adalah interaksi sosial yang intens dalam kegiatan komunitas dapat 

memperkuat jaringan kepercayaan, solidaritas, dan kerja sama antar anggota masyarakat (Gannon & 

Roberts, 2020). Hal ini terlihat dari meningkatnya rasa kebersamaan dan kepedulian warga terhadap 

kebersihan serta keamanan lingkungan setelah kegiatan berlangsung.  

Perilaku sehat dapat ditingkatkan melalui intervensi lingkungan yang positif dan partisipasi 

aktif masyarakat serta masyarakat sangat menyadari pentingnya aktivitas fisik, dan cara menjaga 

kebugaran tubuh, ini berkaitan dengan Health Promotion Model (Bahabadi et al., 2020). Kegiatan 

jalan sehat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik secara teratur (Jiwintarum et 

al., 2019). Sebelum kegiatan, banyak warga jarang melakukan olahraga karena kesibukan atau 

kurangnya motivasi. Setelah pelaksanaan jalan sehat, warga mulai rutin melakukan aktivitas fisik 

ringan hingga sedang 
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Gambar 2. Foto Bersama Mayarakat Malilingi 

Kesadaran berolahraga merupakan faktor penting dalam membentuk gaya hidup sehat. 

Aktivitas fisik yang teratur dapat menurunkan risiko penyakit kronis, meningkatkan kebugaran 

jasmani, serta memperbaiki kualitas hidup secara keseluruhan (Fadli, 2021). Salah satu bentuk 

aktivitas fisik yang mudah diakses oleh masyarakat dari berbagai usia adalah jalan sehat. Jalan sehat 

tidak memerlukan biaya besar, peralatan khusus, atau lokasi tertentu, sehingga menjadi alternatif 

efektif untuk meningkatkan aktivitas fisik harian. 

Peningkatan kesadaran berolahraga melalui jalan sehat dapat tercapai melalui pendekatan 

edukatif, sosial, dan lingkungan (Masfiyah, 2023). Pertama, edukasi mengenai manfaat olahraga 

seperti peningkatan daya tahan jantung, pengendalian berat badan, dan peningkatan energi 

mendorong masyarakat untuk rutin melakukan aktivitas fisik. Kedua, aspek sosial dari jalan sehat, 

seperti adanya komunitas atau kelompok berjalan, memberikan motivasi tambahan karena adanya 

interaksi sosial, dukungan, dan rasa kebersamaan. Ketiga, ketersediaan sarana publik yang memadai, 

seperti jalur pejalan kaki, taman, atau lingkungan yang aman dan nyaman, menjadi faktor penting 

agar masyarakat tertarik berolahraga secara konsisten. 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa program jalan sehat tidak hanya 

meningkatkan frekuensi aktivitas fisik, tetapi juga mengubah persepsi masyarakat terhadap olahraga. 

Masyarakat mulai menyadari bahwa olahraga tidak harus dilakukan di gym atau lapangan besar; 

kegiatan sederhana di lingkungan sekitar rumah pun efektif untuk menjaga kebugaran. Selain itu, 

interaksi sosial selama jalan sehat turut memperkuat kohesi sosial, solidaritas, dan kepedulian 

terhadap lingkungan (Rian Triprayogo et al., 2022). Kegiatan komunitas dapat memperkuat jaringan 

sosial dan perilaku positif dalam masyarakat. Dengan demikian, kegiatan jalan sehat tidak hanya 

bermanfaat bagi kesehatan fisik individu, tetapi juga mendukung pembangunan sosial dan budaya 

hidup sehat di tingkat komunitas. Integrasi pendidikan, fasilitas publik, dan dukungan sosial menjadi 

kunci utama dalam meningkatkan kesadaran berolahraga dan mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam aktivitas fisik. 

Lingkungan Kabupaten Bantaeng yang asri dan nyaman menjadi faktor pendukung utama 

keberhasilan kegiatan ini. Keindahan alam dan tersedianya ruang publik hijau memberikan rasa 

aman dan kenyamanan bagi warga untuk beraktivitas di luar ruangan (Putra, 2023). Kombinasi 

antara pendekatan edukatif dan rekreatif terbukti mampu menarik partisipasi masyarakat yang 

sebelumnya pasif terhadap kegiatan olahraga. Dengan demikian, kegiatan jalan sehat tidak hanya 

meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga memperkuat aspek sosial, memperindah lingkungan, 

dan membangun budaya hidup sehat berbasis partisipasi masyarakat.  

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan jalan sehat berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

olahraga rutin. Partisipasi aktif warga dari berbagai kalangan usia menunjukkan motivasi yang tinggi 

untuk menjaga kebugaran tubuh.  Pemanfaatan Sarana Publik Jalan lingkungan, lapangan, dan taman 
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di Kelurahan Malilingi terbukti efektif sebagai sarana olahraga publik. Kegiatan ini mendorong 

warga untuk memanfaatkan fasilitas tersebut secara rutin, sekaligus menumbuhkan kesadaran akan 

kebersihan dan kelestarian lingkungan.  

Penguatan Komunitas dan Hubungan Sosial Terbentuknya Komunitas Jalan Sehat Malilingi 

memperlihatkan bahwa kegiatan olahraga bersama dapat mempererat hubungan sosial antarwarga, 

meningkatkan solidaritas, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial terhadap lingkungan 

sekitar. Kesesuaian dengan Teori Promosi Kesehatan Hasil kegiatan ini sejalan dengan teori-teori 

promosi kesehatan dan partisipasi masyarakat, yang menyatakan bahwa perilaku sehat dapat 

ditingkatkan melalui edukasi, penyediaan sarana, dan dukungan sosial. Lingkungan Kabupaten 

Bantaeng yang asri menjadi faktor pendukung utama keberhasilan kegiatan. 

 

 

SARAN 

 

Pemanfaatan media sosial dan grup komunitas sangat penting untuk menyebarkan informasi, 

tips, dan motivasi terkait gaya hidup sehat dan olahraga secara berkelanjutan. Dengan memanfaatkan 

platform digital mengenai manfaat jalan sehat, pola makan seimbang, dan kegiatan fisik ringan dapat 

tersebar lebih luas dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Hal ini juga memungkinkan interaksi 

langsung antaranggota komunitas, saling memberi dukungan, serta membagikan pengalaman positif, 

sehingga tercipta budaya hidup sehat yang lebih konsisten. Keberadaan media sosial sebagai sarana 

komunikasi dan edukasi juga mendukung keberlanjutan kegiatan jalan sehat, karena peserta tetap 

dapat terhubung meskipun kegiatan fisik tidak dilaksanakan setiap minggu. Dengan demikian, media 

sosial dan grup komunitas menjadi alat strategis untuk memperkuat motivasi, membangun 

komunitas yang aktif, serta memastikan bahwa kesadaran berolahraga tidak hanya bersifat temporer, 

tetapi menjadi bagian dari rutinitas masyarakat sehari-hari 
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